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BABI 

PENOAIIULUAN 

Dalam kontcks pembangunan. bangsa Indonesia sejak lama telah 

mcnerapkan suatu gcrakan pembangunan yang dikcnal dcngan islilah 

Pembangunan Nasiunal. Pembangunan Nasional adalah kcgiatan yang 

berlangsung sccara tcrus menerus dan berkesinambungan yang bcrtujuan 

untuk meningkalkan kesejahteraan rakyat baik yang bersifat material maupun 

spintual. untuk itu pemerintah harus meningkatkan pendapatan dalarn rangka 

mcncapai tujuan pcmbangunan. 

Pembangunan tentu saja memerlukan biaya yang cukup besar. maka 

untuk menunjang keberbasilan pembangunan tersebut diperlukan penerimaan 

yang kuat, dimana somber pembiayaan diusahakan tetap bcmtmpu pada 

penerimaan dalam negeri dan penerimaan dari luar negeri hanya sebagai 

pelengkap. Kemandirian pcmbangunan diperlukan baik di tingkat pusat 

maupun daerab, hal ini tidak terlepas dari kcbcrha�ilan penyelcnggaraan 

pemerintah propinsi maupun kabupaten atau kota yang mcrupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari pemerintah pusat dengan kebijakannya. 

Salah satu somber penerimaan negara yang paling besar adalah dari 

sektor pajak. Pajak Daerab dan Pajak Pusat merupakan suatu sistem 

perpajakan Indonesia, yang pada dasamya merupakan beban masyarakat 
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sehingga pcrlu dijaga agar kebijakan tersebut dapat mcmberikan beban yang 

adil. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) juga sebagai salah satu sumbcr 

penerirnaan daerah mcmpunyai peranan penting dalam pcmbangunan. hal ini 

dapat dilihat dalarn pclaksanaan Otonomi Daerah. dimana pcranan PAD 

diharapkan dan diupayakan dapat mcnjadi penyangga utama dalam membiayai 

kegiatan pernbangunan di dacrah. Tetapi pada kenyataannya kontribusi PAD 

tcrhadap peudapatan dan belanja daerah rnasih kecil. walaupun dominasi 

sumbangan pcmcrintah pusat kepada dacrah masih besar. Oleh karcna itu 

pemerin1ah daerah harus dapat mcngupayakan peningkatan penerimaan yang 

berasal dari daerdh sendiri. schingga akan memperbesar tcrscdianya keuangan 

daerab tanpa harus menggantungkan kcpada pcmcrintah pusat. 

Kota Padangsidimpuan sebagai bagian dari Propinsi Surnatera Utara 

tcntunya memerlukan dana yang cuk--up besar dalam menyelenggarakan 

kegiatan pembangunan daerah di bcrbagai sektor. Dana pembangunan tersebut 

diusahakan sepenuhnya oleh pemerintah dacrab dan bersumber dari 

penerimaan pemcrintah daerah Kota Padangsidimpuan itu sendiri. Untuk itu 

Kola Padangsidimpuan berusaha meningkalkan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) melalui pajak daerah. 

Dari sekian banyak pajak daerah, Pajak Reklarne dan Pajak 

Penerangan Jalan merupakan beberapa dari penerimaan daerah yang dapat 

memberikan kontribusi bagi peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

pajak reklame merupakan salah satu pajak daerah yang sangat potensial di 
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